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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto: 

“Dan Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut kesanggupannya, dan 

pada Kami ada suatu catatan yang menuturkan dengan sebenarnya, dan mereka 

tidak dizalimi atau dirugikan” _Q.S. Al-Mu’minun :62 

 

“Rencana Tuhan itu jauh lebih besar dibanding rencana manusia. Jika kita tidak 

mengerti, marah, tidak terima dengan situasi yang kita hadapi, boleh jadi karena 

kita tidak tahu, bahwa tuhan menyimpan rencana yang lebih indah bagi 

kita”_Tere Liye 

 

“Janganlah pernah menyerah ketika kamu masih mampu berusaha lagi. Tidak ada 

kata berakhir sampai kamu berhenti mencoba”_Brian Dyson 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan bagian dari suatu metode yang digunakan dalam 

pengembangan keterampilan, moral, sikap dan kebiasaan untuk menjadikan 

pribadi yang lebih baik (Hadijah & Jamaluddin, 2020). Menurut Sihombing & 

Budiartha (2020) pendidikan merupakan sebuah alat yang digunakan untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang dapat mempengaruhi 

perkembangan segala aspek kehidupan baik itu melalui lembaga pendidikan 

maupun sarana lainnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan 

bahwa pendidikan adalah proses-proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang 

atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran, 

pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik (Depdiknas, 2008).  

Kebutuhan akan pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang tidak dapat 

dipisahkan, karena pendidikan ialah hak bagi seluruh manusia (Fadri & Khafid, 

2018). Pendidikan dapat menjadi upaya dalam mengubah nasib menjadi lebih 

baik. Sebab, pendidikan dianggap sebagai ujung tombak dalam menghidupkan 

peradaban, dimana pendidikan tak ayalnya seolah wadah yang menampung segala 

aspek kehidupan. 

Tujuan pendidikan tertuang dalam undang-undang No 20 Tahun 2003 Pasal 

3 UUD 1945 bahwa, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab". 

Berdasarkan tujuan tersebut, terlihat bahwasanya pendidikan tidak hanya 

menciptakan ilmu pengetahuan secara akademisi semata, melainkan juga 

menciptakan moral dan etika rakyat sebagai manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada tuhan Yang Maha Esa, yang mana akan mengantarkan peradabannya 

mejadi lebih bermartabat (Aulia, 2015) . 



2 
 

Peserta didik sebagai pemegang estafet peradaban, seharusnya bisa untuk 

selalu bertindak jujur dan bersaing secara kompetitif. Hal ini pastinya akan 

meningkatkan kualitas anak bangsa sebagai manusia yang cerdas dan beradab. 

Namun, hal tersebut hanya bualan semata. Tujuan pendidikan untuk 

mencerdaskan bangsa dan membentuk watak peradaban yang bermartabat, kini 

seperti sebuah formalitas yang terkandung dalam kertas. Hal ini dapat terjadi  

karena kebanyakan peserta didik lebih berorientasi pada nilai tanpa menghiraukan 

baik atau tidaknya cara yang dilakukan. Etika dan moralitas yang dijunjung tinggi 

dalam pendidikan dikesampingkan hanya untuk sebuah nilai, sebagai bentuk 

cerminan kecerdasan. Tidak hanya dikalangan anak tingkat dasar (SD), tingkat 

pertama (SMP/MTS), tingkat menengah (SMA/MA/SMK), bahkan seorang 

peserta didik yang dijuluki sebagai mahasiswa juga banyak yang melakukan 

tindakan kecurangan. Mereka mengganggap bahwa pendidikan hanyalah sebuah 

batu loncatan menuju dunia kerja, baik atau tidaknya proses yang tergambar tidak 

akan mengantarkan pada kesuksesan. 

Kecurangan yang dilakukan dalam dunia pendidikan ini disebut sebagai 

academic fraud. Academic fraud merupakan upaya yang banyak dilakukan 

seorang peserta didik dengan cara yang tidak jujur untuk mendapatkan suatu 

keberhasilan dan keuntungan bagi dirinya sendiri. Melati et al. (2018) 

mendefinisikan academic fraud sebagai tindakan atau metode yang dilakukan 

secara sengaja untuk mencapai suatu tujuan dengan cara tidak jujur.  Academic 

fraud ini berbeda dengan error. Academic fraud terjadi karena adanya unsur 

kesengajaan, sedangkan error terjadi secara murni tanpa adanya unsur 

kesengajaan (Sihombing & Budiartha, 2020).  

Perilaku academic fraud bukan lagi hal yang baru dalam dunia pendidikan. 

Di Indonesia, perilaku academic fraud sudah menjadi hal yang wajar, bahkan 

disetiap jenjang pendidikan selalu ditemukan adanya suatu indikasi kecurangan. 

Beberapa bentuk perilaku academic fraud yang sering dilakukan peserta didik 

seperti praktik titip absen, menyontek maupun memberikan contekan saat ujian 

berlangsung, plagiarisme, pemalsuan data, menggunakan data/ informasi yang 

dilarang,  penggandaan tugas, pemalsuan surat izin dan masih banyak lainnya.  
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Perilaku academic fraud memberikan dampak yang buruk dan negatif 

terhadap peserta didik. Apalagi, jika kebiasaan ini terbawa ke dalam dunia kerja 

dan keprofesian (Munirah & Nurkhin, 2018). Seseorang yang telah terbiasa 

melakukan academic fraud akan menganggap kecurangan yang dilakukannya 

adalah hal biasa dan umum dilakukan orang. Akibatnya, berbagai macam tindakan 

kecurangan ketika terjun di masyarakat dan dunia keprofesian akhirnya merebak 

misalnya saja tindakan korupsi, suap, kolusi dan masih banyak lainnya. Oleh 

karena itu, sangatlah perlu kita mencegah perilaku academic fraud pada peserta 

didik, agar kedepannya tidak membawa kebiasaan dan dampak yang buruk bagi 

peserta didik itu sendiri maupun masyarakat sekitar. 

Perilaku academic fraud tidak hanya terjadi di Indonesia. Namun, perilaku 

academic fraud telah banyak terjadi di berbagai Negara. Perilaku ini bahkan, 

pernah menyasar beberapa lembaga pendidikan terbaik di dunia. Misalnya, pada 

kasus academic fraud di Universitas Harvard, Amerika Serikat yang melibatkan 

125 mahasiswa strata satu jurusan ilmu pemerintahan. Mereka bertindak curang 

dengan cara mencontek saat ujian akhir semester. Selain itu, hal yang sama juga 

pernah terjadi di Universitas Tasmania, Australia pada tahun 2013, dimana 160 

mahasiswa tingkat akhir diketahui melakukan kecurangan dalam ujian online saat 

mata kuliah prosedur pidana dan perdata. Hal ini mengakibatkan pembatalan dan 

penghapusan nilai akademik pada semester yang bersangkutan serta harus 

melakukan ujian tambahan sebagai pengganti ujian yang sebelumnya (Fadri & 

Khafid, 2018).  

Perilaku academic fraud di Indonesia, telah merebak dimana-mana. 

Berdasarkan hasil survey Litbang pada tahun 2007 diungkapkan bahwa mayoritas 

peserta didik telah melakukan kecurangan dengan cara mencontek (Fadri & 

Khafid, 2018). Bahkan, dari beberapa kasus academic fraud yang pernah terjadi di 

perguruan tinggi di Indonesia, perilaku kecurangan yang terjadi  memiliki bentuk 

yang hampir sama. Misalnya, Universitas Islam Swasta di Kota Medan. Beberapa 

mahasiswa akuntansi saat dilakukan wawancara mengakui pernah melakukan 

perilaku academic fraud dengan cara mencontek saat ujian. Hal ini terjadi karena 

mereka tidak memahami materi yang diujikan, soal yang dibuat terlalu sulit, 

terpengaruh dengan mahasiswa lain yang juga mencontek, waktu yang singkat, 
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butuh jawaban real yang sesuai dan hanya didapat jika membawa contekan kecil, 

membuka handpone sebagai sarana untuk mencari jawaban di internet ataupun 

meminta jawaban dari yang lain melalui sosial media yang ada. Kemudian 

beberapa mahasiswa akuntansi UNIVA dan UNM-AW juga pernah mengakui 

melakukan copy paste tugas temannya sebab tugas yang diberikan oleh dosen 

terlalu banyak dan sulit serta harus diselesaikan secara bersamaan. Selain itu juga, 

dosen jarang melakukan pengecekan tugas mahasiswa sehingga memberikan 

kesempatan mahasiswa untuk melakukan kecurangan (Ningsih & Simbolon, 

2019).    

Kasus lainnya juga terjadi pada tahun 2020, dimana 300 mahasiswa kelas 

sains komputer di Australia National University (ANU) Canberra dihukum oleh 

dosen yang berasal dari Indonesia karena ketahuan melakukan academic fraud 

saat mengerjakan tugas. Adanya indikasi kecurangan akademik yang dilakukan 

mahasiswa sains komputer tersebut diketahui pihak universitas setelah 

menemukan adanya sebuah iklan yang memberikan penawaran untuk 

menyelesaikan tugas akhir. Karena iklan tersebut tidak dapat ditelusuri ke 

mahasiswa yang bersangkutan, maka seluruh mahasiswa di kelas sains komputer 

mendapatkan hukuman dari pihak akademik yaitu dengan mengurangi nilai 

sebesar 30 persen sebagai bentuk sanksi adanya indikasi kecurangan akademik 

(Iswara, 2020). 

Setiap perilaku atau tindakan seseorang pasti didasari oleh suatu motif dan 

alasan tertentu, tak terkecuali perilaku academic fraud (Juniariani & 

Pradnyanitasari, 2019). Menurut Hartanto (2012) perilaku academic fraud dapat 

terjadi oleh beberapa faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut dapat 

berasal dari internal maupun eksternal individu. Faktor internal yang 

mempengaruhi misalnya keinginan mendapatkan nilai yang baik, menunda-nunda 

tugas, kurangnya pemahaman akan perilaku academic fraud, serta menganggap 

perilaku kecurangan yang dilakukan adalah hal yang wajar. Faktor ekternal yang 

dapat mempengaruhi perilaku academic fraud seperti tekanan dari orang lain 

misal orang tua, peraturan sekolah yang kurang jelas dan tegas, serta kurangnya 

pengawasan pengajar dan masih banyak lainnya.  
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Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan Fitriana & Baridwan (2012) 

ditemukan bahwa dimensi fraud triangle yaitu: tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi berpengaruh terhadap perilaku academic fraud peserta didik.  

Kemudian dalam penelitian Aulia (2015) ditemukan bahwa kontrol diri, efikasi 

akademik dan prestasi akademik membawa perannya dalam mempengaruhi 

perilaku academic fraud. Murdiansyah et al. (2017) juga menemukan bahwa 

dimensi fraud diamond yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi dan kemampuan 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku academic fraud.  

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, dapat dilihat bahwa banyak 

sekali faktor yang dapat mempengaruhi perilaku academic fraud, salah satunya 

yaitu tekanan. Tekanan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

perilaku academic fraud. Tekanan adalah suatu keadaan yang menjadikan seorang 

peserta didik merasa perlu untuk melakukan perilaku academic fraud. Semakin 

tinggi tekanan yang didapatkan peserta didik maka kemungkinan terjadinya 

perilaku kecurangan akan semakin besar pula (Fadri & Khafid, 2018). Menurut 

Murdiansyah et al. (2017) tekanan menjadi sebuah motivasi dan dorongan yang 

berasal dari dalam maupun luar diri peserta didik. Mereka akan terangsang untuk 

melakukan kecurangan jika standar dari keinginan tidak terpenuhi. Dan untuk 

memenuhi standar keinginannya itu mereka akan berbuat apapun dan dengan cara 

bagaimanapun termasuk melakukan perilaku kecurangan. 

Selanjutnya, kesempatan juga menjadi faktor yang dapat mengidentifikasi 

perilaku academic fraud. Kesempatan merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkan seseorang untuk melakukan kecurangan. Tanpa adanya 

kesempatan maka tidak akan terjadi suatu kecurangan (Amalia & Nurkhin, 2019). 

Perilaku academic fraud terjadi ketika seorang peserta didik memiliki kesempatan 

dalam menjalankan perilakunya tersebut. Kesempatan ini seperti kurangnya 

pengawasan, kurang jelasnya sanksi dan aturan lembaga pendidikan, dan lain 

sebagainya. Hal ini mendorong peserta didik untuk berani melakukan tindakan 

kecurangan semacam ini. Untuk itu, semakin besar kesempatan dalam perilaku 

academic fraud, maka akan semakin besar kecendrungan perilaku academic fraud 

akan terjadi (Juniariani & Pradnyanitasari, 2019). 
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Selain adanya faktor tekanan dan kesempatan, penyalahgunaan teknologi 

informasi turut menyumbang dalam faktor yang dapat mempengaruhi peserta 

didik terhadap perilaku academic fraud. Penggunaan teknologi informasi pada era 

sekarang ini sangatlah penting, termasuk dalam dunia pendidikan. Apalagi disaat 

keadaan seperti sekarang ini. Hal ini berarti penggunaan teknologi informasi 

dalam belajar mengajar akan semakin masif. Penggunaan teknologi informasi 

sebenarnya memberikan kemudahan bagi para peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Semua yang jauh kian menjadi dekat dalam sekejap dengan adanya 

sebuah layanan internet dalam teknologi informasi. Namun disamping itu, 

penggunaan teknologi informasi juga akan berakibat buruk bila disalahgunakan. 

Penyimpangan berupa kecurangan cendrung terjadi jika tidak ada pengawasan dan 

kontrol sosial terhadap pengguna teknologi informasi. 

Selain faktor-faktor di atas, religiusitas juga ikut menjadi faktor yang 

mempengaruhi perilaku academic fraud. Seseorang yang memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi akan merasa tertuntut untuk menghindari berbagai 

tindakan yang salah. Setiap agama pasti mengajarkan untuk melakukan kebaikan 

dan menjauhi segala larangan (Melati et al., 2018). Perilaku academic fraud 

merupakan perilaku yang salah dan dilarang. Oleh karena itu, semakin dalam 

religiusitas seseorang maka akan semakin menjauhi perilaku academic fraud. 

Menurut Melati et al. (2018) tekanan seperti tuntutan orang tua, lingkungan, 

teman, banyaknya tugas dan lain sebagainya, memiliki pengaruh positif terhadap 

perilaku academic fraud. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

Murdiansyah et al. (2017). Berarti, semakin besar tekanan yang didapatkan 

peserta didik maka akan semakin besar kemungkinan perilaku academic fraud 

terjadi. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saidina et al. 

(2017) yang menyatakan bahwa tekanan tidak dapat berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku academic fraud. 

Amalia & Nurkhin (2019) menemukan bahwa kesempatan memiliki 

pengaruh positif terhadap perilaku academic fraud. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Murdiansyah et al. (2017) dan Munirah & Nurkhin 

(2018). Berarti, semakin besar kesempatan maka akan semakin besar 

kecendrungan tindakan academic fraud dapat terjadi. Sedangkan dalam penelitian 
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yang dilakukan Fadri & Khafid (2018) ditemukan hasil yang berbeda, dimana 

kesempatan tidak berpengaruh terhadap perilaku academic fraud. Hasil ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian dari Melati et al. (2018).   

Penelitian yang berkenaan dengan penyalahgunaan teknologi informasi 

terhadap perilaku academic fraud pernah dilakukan oleh Hadijah & Jamaluddin 

(2020). Berdasarkan penelitiannya disebutkan bahwa penggunaan teknologi 

informasi yang tersalahgunakan dapat berpengaruh positif terhadap perilaku 

kecurangan yang terjadi termasuk perilaku academic fraud. Hasil ini juga sejalan 

dengan penelitian dari Jannah et al.(2020). Begitu juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia & Nurkhin (2019) yang menemukan bahwa penggunaan 

smartphone berpengaruh positif terhadap perilaku academic fraud. Hal ini 

menunjukan bahwa penyalahgunaan teknologi informasi menjadi salah satu faktor 

yang membuat perilaku academic fraud kian terus meningkat dalam dunia 

pendidikan. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ningsih 

& Simbolon (2019), yang menemukan bahwa penyalahgunaan teknologi 

informasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku academic fraud 

yang terjadi pada peserta didik.  

Penelitian mengenai religiusitas terhadap perilaku academic fraud pernah 

dilakukan oleh Melati et al. (2018). Berdasarkan penelitian tersebut ditunjukan 

bahwa faktor religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku academic 

fraud. Namun dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Arifah et al.(2018) 

menunjukan hal yang berbeda. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

ditemukan bahwa faktor religiusitas berpengaruh secara negatif terhadap perilaku 

academic fraud. Sehingga seorang peserta didik yang memiliki tingkat religiusitas 

tinggi akan selalu tergerak untuk menjauhi perilaku yang salah termasuk perilaku 

academic fraud.   

Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas, kini banyak terjadi seiring 

dengan mulai diterapkannya kegiatan belajar-mengajar secara daring dalam dunia 

pendidikan. Sehingga, seolah-olah ladang perilaku academic fraud semakin subur 

dengan adanya pembelajaran secara online. Apalagi dengan munculnya fenomena 

stress akademik yang dirasakan dalam kegiatan belajar-mengajar para peserta 

didik. Hal ini terjadi karena, baik itu peserta didik, tenaga pengajar, orang tua dan 
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pihak lain yang berkaitan dengan pendidikan harus bisa menyesuaikan dengan 

kebiasaaan dan sistem baru dalam kegiatan belajar-mengajar. Akibatnya, banyak 

peserta didik yang mengalami stress dan merasa terbebani karena banyaknya 

tugas yang diberikan. Kemudian tidak jarang pula, peserta didik mendapat 

tekanan dari orang tua dalam kegiatan belajar-mengajar, Keadaan seperti ini bisa 

mendorong niat peserta didik untuk melakukan perilaku academic fraud semakin 

masif. Apalagi hal ini diperparah dengan pengawasan yang kurang dari tenaga 

pengajar maupun orang tua dirumah. Selain itu, penggunaan teknologi informasi 

secara intensif dengan fenomena stress akademik yang ada dapat memicu 

keinginan peserta didik untuk menyalahgunakan teknologi informasi agar dapat 

mencapai tujuannya dengan cara apapun termasuk melakukan perilaku academic 

fraud. Oleh karena itu, perlu keyakinan kuat melalui religiusitas untuk dapat 

menghindari perilaku academic fraud saat keadaan seperti sekarang ini. 

Pada dasarnya penelitian ini megadaptasi dari penelitian yang dilakukan 

Melati et al. (2018) dengan judul “Analysis of the Effect of Fraud Triangle 

Dimensions, Self-Efficacy, and Religiosity on Academic Fraud in Accounting 

Students”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah pertama, 

penggunaan variabel yang digunakan. Jika variabel dalam penelitian sebelumnya 

adalah, dimensi fraud triangle, self-efficacy dan religiusitas. Sedangkan pada 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah tekanan, kesempatan, 

penyalahgunaan teknologi informasi dan juga religiusitas. Kedua, dimensi waktu 

penelitian. Ketiga, lokasi dan ukuran sampel penelitian.  

Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang terjadi, maka peneliti 

tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Tekanan, 

Kesempatan, Penyalahgunaan Teknologi Informasi Dan Religiusitas Terhadap 

Perilaku Academic Fraud” 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, pokok 

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh tekanan terhadap perilaku academic fraud? 

2. Bagaimana pengaruh kesempatan terhadap perilaku academic fraud? 

3. Bagaimana pengaruh penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku 

academic fraud? 

4. Bagaimana pengaruh religiusitas terhadap perilaku academic fraud? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan mengungkap secara empiris mengenai pengaruh 

tekanan terhadap perilaku academic fraud  

2. Untuk mengetahui dan mengungkap secara empiris mengenai pengaruh 

kesempatan terhadap perilaku academic fraud 

3. Untuk mengetahui dan mengungkap secara empiris mengenai pengaruh 

penyalahgunaan teknologi informasi terhadap perilaku academic fraud  

4. Untuk mengetahui dan mengungkap secara empiris mengenai pengaruh 

religiusitas terhadap perilaku academic fraud 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada setiap orang. 

Manfaat tersebut antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas 

salah satunya yaitu sebagai acuan dan referensi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang akuntansi terkhusus dalam bidang auditing terkait perilaku 

kecurangan. 
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2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

informasi lebih jelas mengenai faktor-faktor yang dapat mengindikasi perilaku 

academic fraud di kalangan mahasiswa terkhusus mahasiswa akuntansi, sehingga 

dapat membantu mencegah dan mengantisipasi perilaku academic fraud yang 

mungkin terjadi oleh pihak-pihak terkait. 
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